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ABSTRAK

Latar belakang: Air merupakan kebutuhan mendasar dalam kehidupan manusia, namun tidak
semua sumber air layak untuk dikonsumsi atau digunakan dalam aktivitas sehari-hari. Tujuan
Penelitian untuk mengetahui analisis parameter fisik air dari saran air (sumur gali) Di Wilayah
Kerja Puskesmas Beringin Raya Kota Bengkulu.Metode Penelitian: Penelitian menggunakan
metode deskriptif untuk menggambarkan atau mendeskripsikan fenomena, karakteristik, atau
keadaan suatu objek dan subjek yang diteliti. Hasil : 76 sampel air sumur gali dan mengacu
pada  standar  Permenkes  No.  2  Tahun  2023,  diketahui  untuk  kekeruhan  sekitar  52  sampel
(68.42%) memenuhi  syarat,  sedangkan 24 sampel  (31.58%) tidak  memenuhi  syarat.  Untuk
parameter warna,  sebanyak 32 sampel (42.10%) memenuhi syarat,  dan 44 sampel (57.89%)
tidak memenuhi syarat. Pada parameter bau, terdapat 59 sampel (77.63%) memenuhi syarat,
dan 17 sampel (22.37%) tidak memenuhi syarat. Untuk parameter suhu air untuk keperluan
higien dan sanitasi 76 sampel masih sesuai dengan standar suhu ±3°C dari suhu udara, pada
parameter total padatan terlarut (TDS), sebanyak 65 sampel (85.53%) memenuhi syarat dan 11
sampel  (14.47%)  tidak  memenuhi  syarat.  Dari  76  sampel  untuk  tingkat  risiko  kontaminan
65.79% berada dalam kategori persentase sedang. Sebagian sampel tergolong dalam kategori
rendah 19.74% dan tinggi  11.84%, sedangkan hanya 2 sampel  (2.63%) yang menunjukkan
kategori amat tinggi >75% Saran : Disarankan agar masyarakat di wilayah kerja Puskesmas
Beringin Raya Kota  Bengkulu lebih memperhatikan kualitas  fisik  air  dari  sumur gali  yang
digunakan sehari-hari, seperti kejernihan, bau, dan warna air. Masyarakat juga perlu melakukan
pemeliharaan sumur secara rutin dan memastikan konstruksi sumur sesuai standar agar kualitas
air tetap aman dan layak digunakan.

Kata Kunci: Kualitas Fisik Air, Sumur Gali, Kekeruhan, TDS, Risiko Pencemaran 
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ABSTRACT

Background: Water is a fundamental need in human life, but not all water sources are suitable
for consumption or daily activities. The research aims to analyze the physical water parameters
of water sources (dug wells) in the working area of the Beringin Raya Public Health Center in
Bengkulu  City.  Research  Methods:  The  study  uses  a  descriptive  method  to  describe  or
characterize phenomena, characteristics, or the state of an object and subject being researched.
Results: Out of 76 samples of dug well water, referring to the standards of Permenkes No. 2 of
2023, it was found that for turbidity, approximately 52 samples (68.42%) met the requirements,
while 24 samples (31.58%) did not.  For the color parameter,  32 samples (42.10%) met  the
requirements, and 44 samples (57.89%) did not.  Regarding the odor parameter,  59 samples
(77.63%) met the requirements, and 17 samples (22.37%) did not. For the water temperature
parameter for hygiene and sanitation purposes, 76 samples still meet the temperature standard
of ±3°C from the air temperature. For the total dissolved solids (TDS) parameter, 65 samples
(85.53%)  meet  the  requirements  and  11 samples  (14.47%)  do not.  Out  of  76  samples  for
contaminant risk level, 65.79% were in the moderate percentage category. Some samples were
classified as low (19.74%) and high (11.84%), while only 2 samples (2.63%) showed a very
high category (>75%). Suggestion: It is recommended that the community in the working area
of the Beringin Raya Health Center in Bengkulu City pay more attention to the physical quality
of the water from the dug wells used daily, such as clarity, odor, and color. The community also
needs to maintain the wells regularly and ensure that the well construction meets standards so
that the water quality remains safe and suitable for use.

Keywords: Water physical quality, Dug well, Turbidity, TDS, Pollution risk

PENDAHULUAN

Melihat permukaan bumi yang sebagian
besar tertutupi oleh air,  seakan-akan sumber
air  di  bumi  sangat  melimpah  ruah.  Pada
kenyataannya 97.5 % air di  bumi adalah air
laut dan air payau yang tidak dapat diminum.
Sisanya 2.5% adalah air tawar. Dari sisa 2.5%

tersebut  yang  merupakan  sumber  air
yang dapat dipakai manusia hanyalah 0.003%
saja, karena sebagian besar air tawar di bumi
tersimpan dalam bentuk es  dan gletser  atau
endapan  salju.  Cadangan  air  bersih  terbagi
secara tidak merata di permukaan bumi.

Meskipun  air  melimpah  di  planet  ini,
akses terhadap air  bersih dan aman menjadi
tantangan serius di banyak negara. Lebih dari
2,2  miliar  orang  di  seluruh  dunia  tidak
memiliki  akses  yang  memadai  terhadap  air
minum yang aman, yang berkontribusi  pada
masalah kesehatan global, termasuk penyakit
yang  ditularkan  melalui  air  (World  Health
Organization,2021).

Menurut PBB, pada Tahun 2023 sekitar

dua  miliar  manusia,  atau  seperempat
penduduk Bumi,  masih kesulitan mengakses
air  bersih.  Masalah  ini  semakin  diperparah
oleh  pertumbuhan  populasi  yang  pesat  dan
urbanisasi,  yang  meningkatkan  permintaan
akan air  bersih.  Krisis  air  bersih dansanitasi
juga  dialami  10  juta  penduduk  Pakistan,
termasuk anak-anak, sebagai dampak bencana
banjir pada 2022 silam. 

Menurut  perhitungan  WHO  di  negara-
negara maju tiap orang memerlukan air antara
60-120  liter  per  hari,  sedangkan  di  negara-
negara berkembang, termasuk Indonesia tiap
orang memerlukan air  antara 30-60 liter  per
hari.  Ada  beberapa  sumber  air  yang  dapat
digunakan  sehari  hari,  seperti  air  tanah,  air
permukaan  atau  air  hujan  (Ulfa  &  Wisnu
Sugiri, 2023).

Masalah  terkait  sumber  daya  air  dapat
menyebabkan berbagai  masalah yang sangat
serius bagi kesehatan masyarakat. Air bersih
dan  sanitasi  yang  layak  adalah  salah  satu
sasaran  utama  dalam  tujuan  pembangunan
berkelanjutan  (Sustainable  Development
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Goals/SDGs)  keenam  dengan  tujuan  untuk
menjamin  ketersediaan  dan  pengelolaan  air
dan sanitasi yang berkelanjutan untuk semua
orang (Studi et al., 2024).

Menurut Kementrian Kesehatan, Tentang
Studi  Kualitas  Air  Minum  Rumah  Tangga
(SKAMRT)  tahun  2020  menyatakan  bahwa
akses kualitas air minum aman sebesar 11.9%
dan  40.8%  masyarakat  yang  menggunakan
sarana  air  minum  bersumber  dari  air  tanah
(selain  air  minum  perpipaan  dan  depot  air
minum).  Selain  itu  sebanyak  14.8%  rumah
tangga di Indonesia menggunakan sumur gali
untuk keperluan minum dengan tingkat resiko
cemaran tinggi dan amat tinggi.

Salah  satu  masalah  yang  sering  sekali
dihadapi  dalam  penyediaan  air  bersih  di
Indonesia adalah ketersediaan air  baku yang
sangat  terbatas,  belum  meratanya  layanan
penyediaan  air  bersih  dan  belum
maksimalnya pemanfaatan sumber air  bersih
yang ada. Penyediaan sarana air bersih sangat
amat  membantu  dalam  ketersediaan  air  di
suatu  daerah,  ketersedian  sumber  air  bersih
diharapkan  meningkatkan  kualitas  hidup
masyarakat  dan  terhindar  dari  kontaminasi
(Hargono et al., 2022). Sarana air bersih yang
biasanya digunakan masyarakat adalah sumur,
terutama sumur  gali  yang menjadi  alternatif
dalam penyediaan sarana air bersih.

Namun  Air  sumur  gali  sangat  mudah
terkontaminasi oleh bakteri yang berasal dari
limbah  buangan  ataupun  kotoran  manusia.
Hal  ini  terjadi  karena  air  sumur  gali  dapat
berasal  dari  lapisan  tanah  yang  dangkal,
sehingga  menyebabkan  limbah  ataupun
sampah yang dibuang di atas permukaan akan
merembes  masuk  ke  dalam  tanah  dan
mencemari air tanah (Syafarida et al., 2022).

Ketersedian air bersih haruslah memiliki
kualitas  air  yang  baik  dan  sesuai  Peraturan
Menteri  Kesehatan  Nomor  2  Tahun  2023
tentang Kesehatan Lingkungan. Dampak dari
kualitas  air  yang  sangat  buruk  dapat
memberikan  dampak  buruk  juga  bagi
kehidupan masyarakat. Pada Kualitas air ada
beberapa  faktor  parameter  seperti  parameter
fisika,  kimia,  dan  biologi.  Parameter  fisika
dapat  berupa  suhu,  total  padatan  terlarut

(TDS), warna, bau, dan kekeruhan (Yusal &
Hasyim, 2022). 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS)
pada  tahun  2024  Persentase  Rumah  Tangga
yang  Memiliki  Akses  terhadap  Sumber  Air
Minum  Layak  di  Provinsi  Bengkulu  hanya
sekitar 72.1% saja. Berdasarkan hasil survey
awal  pada  tanggal  26  februari  2025  Di
wilayah kerja Puskesmas Beringin Raya Kota
Bengkulu,  sumur  gali  masih  banyak
digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan  air  bersih.  Berdasarkan  data
puskesmas  pada  bulan  desemmber  tahun
2024, jumlah sarana air sumur gali di Wilayah
Kerja Puskesmas Beringin Raya ada sebanyak
1.916 sarana air sumur gali dengan pengguna
sarana air 2.400 orang pengguna, yang dibagi
dalam  3  wilayah  kerja  yaitu  Kelurahan
Beringin  Raya,  Kelurahan  Rawa  Makmur,
dan Kelurahan Rawa Makmur Permai. Untuk
Kelurahan Beringin Raya terdapat 317 sarana
air  sumur  gali  dengan  500  orang  penguna,
dan  dari  data  sekunder  yaitu  hasil  Laporan
Praktik Kerja Puskesmas Beringi Raya tahun
2024,  didapat  bahwa  Kelurahan  Beringin
Raya memiliki  perentase  40% yaitu 10 dari
25  rumah  yang  di  survei  memiliki  masalah
kualitas  air  dari  segi  parameter  fisik  pada
sumur gali dari cemaran sedang hingga tinggi.
Rata  -  rata  penguna  sarana  air  di  area
Kelurahan Beringin Raya mengunakan sumur
gali,  sumur  bor  dan  perpipaan  (PDAM).
Namun,  kualitas  air  yang  dihasilkan  oleh
sumur gali tidak selalu terjamin, Jadi masalah
air terus menjadi masalah utama yang sering
dikeluhkan  oleh  masyarakat.  terutama  jika
tidak  dilakukan  pemantauan  secara  berkala
terhadap  parameter  fisiknya.  Faktor-faktor
seperti  kedalaman  sumur,  kondisi  sanitasi,
dan keberadaan sumber kontaminasi di sekitar
sumur gali  dapat  mempengaruhi  kualitas  air
dan  berisiko  menyebabkan  penyakit  yang
ditularkan melalui air, seperti diare, penyakit
kulit dan penyakit lainnya.

Berdasarkan  latar  Belakang  tersebut
maka  dapat  dirumuskan suatu  permasalahan
yaitu  “Bagaimana  Analisis  Pemantauan
Parameter  Fisik  Air  Dari  Saran  Air  (Sumur
Gali) Di Wilayah Kerja Puskesmas Beringin
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Raya Kota Bengkulu”

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  direncanakan  akan
menggunakan  metode  deskriptif  untuk
menggambarkan  atau  mendeskripsikan
fenomena,  karakteristik,  atau  keadaan  suatu
objek dan subjek yang diteliti.  Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran yang
jelas  dan  sistematik  mengenai  kondisi
parameter fisik sumur gali di Wilayah Kerja
Puskesmas Beringin Raya Kota Bengkulu.

HASIL PENELITIAN

Sumur gali  adalah salah satu sarana air
yang  digunakan  di  masyarakat  dengan  data
jumlah  sumur  gali  menurut  Puskesmas
Beringin Raya Kota Bengkulu pada desember
tahun  2024  sebanyak  314  sumur  gali
sedangkan sampel yang akan diambil untuk di
analisis  adalah  76  sumur  gali.  Adapun
beberapa  hasil  yang  di  dapat  dalam
melakukan penelitain ini adalah

1. Kualitas parameter fisik air sumur gali

Dari  pemeriksaan  yang  dilakukan
didapatkan  hasil  kekeruhan  terhadap  76
sampel air sumur gali dan analisis dilakukan
di  bengkel  Jurusan  Kesehatan  Lingkungan
Poltekkes  Kemenkes  Bengkulu  dan  hasil
dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel  1.  Kualitas  Parameter  Fisik  Air
Sumur Gali

No. Parameter Memenuhi
Syarat

Tidak
Memenuhi

syarat 
1 Kekeruhan 68.42 % 31.58 %
2 Warna 42,10% 57.89%
3 Bau 77.63% 22.37%
4 suhu 100% 0%
5 Total Padatan

Terlarut
(TDS/Total
dissolved

solids)

85.53% 14.47%

Keterangan:  standar   acuan  permenkes

No. 2 tahun 2023

Berdasarkan  hasil  analisis  terhadap  76
sampel  air  sumur  gali  dan  mengacu  pada
standar  Permenkes  No.  2  Tahun  2023,
diketahui untuk kekeruhan sekitar 52 sampel
(68.42%)  memenuhi  syarat,  sedangkan  24
sampel  (31.58%)  tidak  memenuhi  syarat.
Untuk parameter warna, sebanyak 32 sampel
(42.10%)  memenuhi  syarat,  dan  44  sampel
(57.89%)  tidak  memenuhi  syarat.  Pada
parameter bau, terdapat 59 sampel (77.63%)
memenuhi  syarat,  dan  17  sampel  (22.37%)
tidak memenuhi syarat. Untuk parameter suhu
air  untuk  keperluan  higien  dan  sanitasi  76
sampel  masih  sesuai  dengan  standar  suhu
±3°C dari  suhu udara,  pada  parameter  total
padatan terlarut  (TDS),  sebanyak 65 sampel
(85.53%)  memenuhi  syarat  dan  11  sampel
(14.47%) tidak memenuhi syarat.

2. Hasil tingkat risiko kontaminasi

Hasil  pemeriksaan  didapatkan  dari
tingkat  risiko  pencemaran  pada  sumur  gali
terhadap  76  sampel  air  sumur  gali,  dan
analisis  dilakukan  di  lapangan,  yaitu  dapat
dilihat pada tabel 4.2

Tabel  2.  Hasil  Penilaian  Risiko
Pencemaran

Kategori Jumlah Sampel
Rendah (19,74%)
Sedang  (65,79 %)
Tinggi  (11,84%)

Amat Tinggi (2.63%)

Tabel 2 dari 76 sampel (65.79%) berada
dalam kategori  persentase sedang,.  Sebagian
kecil sampel tergolong dalam kategori rendah
(19.74%)  dan  tinggi  (11.84%),  sedangkan
hanya 2 sampel (2.63%) yang menunjukkan
kategori amat tinggi (>75%).

PEMBAHASAN 

1. Parameter fisik air sumur gali

Menurut  WHO  (2017),  air  yang  keruh
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berisiko  mengandung  mikroorganisme
patogen dan bahan pencemar  lain meskipun
secara  kasat  mata  tampak  tidak  berbahaya.
Dari 76 sampel yang diperiksa, sebanyak 52
sampel  (68.42%)  memenuhi  standar  baku
mutu  kekeruhan,  yaitu  kurang  dari  3  NTU,
sesuai  Permenkes  No.  2  Tahun  2023,
sedangkan  24  sampel  (31,58%)  tidak
memenuhi  standar  karena  melebihi  batas
kekeruhan  tersebut.  Kekeruhan  yang  tinggi
bisa  disebabkan  oleh  partikel  yang
mengapung  seperti  lumpur,  bahan  organik,
dan  mikroorganisme,  yang  dapat
mempengaruhi  kejernihan  air  dan
kemungkinan terjadinya kontaminasi.

Dari  76  sampel  Sebanyak  44  sampel
(57.89%)  menunjukkan  air  berwarna,
sedangkan  32  sampel  (42.10%)  tidak
berwarna. Air berwarna biasanya disebabkan
oleh adanya bahan organik, ion logam seperti
besi dan mangan, serta bahan anorganik lain
yang  larut  dalam air.  Warna  air  yang  tidak
sesuai  standar  dapat  menurunkan  kualitas
estetika dan menandakan adanya kontaminan
yang  mungkin  berbahaya.  59  sampel
(77.63%) tidak berbau, sementara 17 sampel
(22.37%)  memiliki  bau  yang  tidak  sesuai
standar. Bau pada air sumur gali dapat berasal
dari  bahan  organik  yang  terdegradasi,
kontaminasi  limbah,  atau  keberadaan
senyawa sulfur dan logam berat. 

Terhadap  76 sampel  (100%) memenuhi
standar  suhu  air,  yaitu  ±3°C  dari  suhu
lingkungan sekitar, yang menunjukkan bahwa
suhu air  sumur  gali  relatif  stabil  dan sesuai
dengan standar untuk keperluan higiene dan
sanitasi.  Suhu  yang  sesuai  penting  untuk
menjaga  kualitas  air  dan  mencegah
pertumbuhan  mikroorganisme  patogen.
Sebanyak  65  sampel  (85.53%)  memenuhi
standar  TDS,  yaitu  kurang  dari  300  mg/L,
sedangkan  11  sampel  (14.47%)  melebihi
standar tersebut.(Hidayat et al., 2016)

2. Tingkat  Risiko  Pencemaran
kontaminasi  yang  dapat  mempengaruhi
kualitas  parameter  fisik  pada  sarana  air
bersih pada Sumur Gali

Berdasarkan hasil  pemeriksaan terhadap
76  sampel  air  sumur  gali  yang  dilakukan
dilapangan  dari  keseluruhan  sampel,
sebanyak 2.63% dalam kategori risiko rendah,
ciri  umum kualitas  fisik  airsumur  gali  yang
memiliki  tingkat  risiko  rendah  adalah
umumnya air jernih tidak memiliki bau serta
memiliki  suhu  yang  memenuhi  standar.
Sebanyak  65.79%  berada  pada  kategori
tingkat  risiko  sedang,  pada  tingkat  risiko
sedang ciri umum kualitas fisik air sumur gali
sudah  mulai  menunjukkan  perubahan  pada
sebagian  sempel berupa ada warna pada air
seperti kekuningan, dan bau. 

Sebanyak  19.74%  berisiko  tinggi  pada
tingkat risiko tinggi ciri umum kualitas fisik
air  sumur  gali  sudah  mulai  menunjukkan
perubahan  pada   semua  sempel  berupa  ada
warna  pada  air,  dan  bau,  dan   sebanyak
11.84%  tergolong  amat  tinggi  pada  tingkat
risiko amat tinggi ciri umum kualitas fisik air
sumur  gali  sudah  mulai  menunjukkan
perubahan pada seluruh  sempel berupa ada
warna pada air seperti kekuningan, dan bau.
Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar
sumur  gali  memiliki  potensi  kontaminasi
yang memerlukan perhatian serius, meskipun
belum  semuanya  masuk  kategori
membahayakan secara langsung 

Menurut Erni Yusnita Lalusu dkk  (2025)
Risiko  kontaminasi  pada  sumber  air,
khususnya  sumur  gali,  dapat  dinilai
berdasarkan  berbagai  faktor  lingkungan  dan
kondisi  fisik  sumur,  seperti  keberadaan
septictank  yang  terlalu  dekat,  konstruksi
sumur  yang  tidak  memenuhi  standar,  dan
adanya  pencemaran  dari  permukaan  tanah.
Risiko  kontaminasi  ini  berdampak  langsung
pada  parameter  fisik  air,  yang  menjadi
indikator  awal  tercemarnya  sumber  air.
Parameter  fisik  tersebut  mencakup  warna,
bau,  suhu,  kekeruhan,  dan  total  padatan
terlarut  (TDS)  (Lalusu  et  al.,  2025).  Dalam
penelitian  ini,  sumur-sumur  dengan  tingkat
risiko  tinggi  hingga  amat  tinggi  umumnya
menunjukkan  air  yang  berwarna,  keruh,
berbau, serta memiliki nilai TDS yang tinggi. 
Menurut  Arma  (2020)  menjelaskan  bahwa
Parameter  fisika  air  seperti  warna  dan
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kekeruhan  dapat  menunjukkan  adanya
kontaminan  organik  maupun  anorganik  dari
lingkungan  sekitar.  Warna  air  dapat
disebabkan  oleh  adanya  senyawa  besi  atau
mangan, sedangkan kekeruhan mencerminkan
keberadaan  partikel-partikel  halus  yang
melayang  dalam  air,  termasuk
mikroorganisme patogen. (Arma et al., 2020).

KESIMPULAN

1. Parameter fisik air : dari 76 sampel yang
di  analisis  dan  mengacu  pada  standar
permenkes No. 2 tahun 2023 didapat hasil
dengan  parameter  yang  tidak  memenuhi
syarat  seperti  Parameter  kekeruhan  24
sampel  (31,58%),  warna  44  sampel
(57,89%),  bau  17 sampel  (22,37%),  dan
total  padatan  terlarut  11  sampel
( 14,47%). Yang memenuhi syarat hanya
pada suhu yaitu 76 sampel (100%).

2. Tingkat  risiko  pencemaran:  dari  76
sampel, 19,74% termasuk dalam kategori
risiko rendah, sementara sisanya tersebar
pada  kategori  65,79%  sedang  11,84  %
tinggi, dan 2,63 % amat tinggi.

SARAN 

Disarankan  agar  masyarakat  di  wilayah
kerja  Puskesmas  Beringin  Raya  Kota
Bengkulu lebih memperhatikan kualitas fisik
air  dari  sumur  gali  yang  digunakan  sehari-
hari,  seperti  kejernihan,  bau,  dan  warna  air.
Masyarakat  juga  perlu  melakukan
pemeliharaan  sumur  secara  rutin  dan
memastikan konstruksi sumur sesuai standar
agar  kualitas  air  tetap  aman  dan  layak
digunakan. 
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